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ABSTRAK

NURFADILAH. L021201021. “Komposisi Jenis dan Ukuran lkan Kakap (Famili
Lutjanidae) yang Diperdagangkan pada musim barat di Pangkalan Pendaratan
lkan Paotere Makassar”, dibimbing oleh Nadiarti sebagai pembimbing utama dan
Budiman sebagai pembimbing anggota

Kakap atau snapper merupakan salah satu komoditas perikanan karang yang paling
banyak dieksploitasi, jenis ikan ini memiliki nilai harga jual yang relatif lebih mahal
dibandingkan dengan jenis ikan karang lainnya. Tingginya nilai jual ikan kakap yang
diperdagangkan mengakibatkan meningkatnya eksploitasi dan dapat menyebabkan
overfishing di beberapa wilayah perairan karang. Namun sampai saat ini Informasi
yang akurat dalam mengenal jenis ikan kakap yang diperdagangkan saat ini masih
sangat terbatas khususnya pada musim barat. Oleh karena itu, dilakukan penelitian ini
untuk menganalisis komposisi jenis, kisaran ukuran dan fase hidup ikan kakap yang
diperdagangkan di PPl Paotere Makassar pada musim barat (Desember 2022-
Februari 2023). Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 11 Desember-28 Februari di
PPI Paotere Makassar. Pengambilan data dilakukan dengan cara mengambil gambar
ikan kakap mulai dari ujung kepala hingga ujung ekor. kemudian mengidentifikasi jenis
ikan kakap, pengukuran ikan dan identifikasi fase hidup ada individu ikan kakap.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 331 individu ikan kakap yang terdiri dari 23
spesies yang termasuk dalam 3 genera. Kategori ikan kakap yang paling banyak
ditemukan di PPI Paotere Makassar adalah subadult dengan persentase 61%.

Kata kunci: Komposisi jenis, ikan kakap, kisaran ukuran, fase hidup, PPl Paotere

vi



ABSTRACT

NURFADILAH. L021201021. "Composition of species and Sizes of Snapper Fish
(Family Lutjanidae) Traded in the West monsoon at Paotere Makassar Fish
Landing Base", supervised by Nadiarti as the main supervisor and Budiman as member
advisor

Snapper is one of the most exploited coral fisheries commodities, this type of fish has a
relatively more expensive price compared to other types of coral fish. The reported high
value of snapper fish has resulted in increased exploitation and can lead to overfishing
in some coral waters. However, up to now, accurate information on identifying species
of snapper fish is currently still very limited, especially in the west monsoon. Therefore,
this research was carried out to analyze the species composition, size range and life
stages of snapper fish traded at PPl Paotere Makassar in west monsoon (December
2022 -February 2023). This research was carried out on December 11-February 28 at
PPI Paotere Makassar. Data collection was carried out by taking pictures of snapper fish
from head to tail. then identify the type of snapper, fish measurements and identification
of individual life stages of snapper fish. Based on the research results,

331 individual snapper fish were obtained consisting of 23 species belonging to 3 genera.
The category of snapper most commonly found at PPI Paotere Makassar is subadult
with a percentage of 61%.

Keywords: species composition, snapper, size range, life phase, PPl Paotere
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan kakap atau snapper merupakan kelompok ikan yang masuk dalam satu famili
Lutjanidae, ikan ini ditemukan pada perairan laut tropis dan subtropis pada ekosistem
terumbu karang, lamun dan berpasir. Kelompok ikan kakap hidup pada perairan dangkal
sampai menengah pada kedalaman 100 meter (WWF Indonesia, 2015). Salah satu
komoditas perikanan karang yang paling banyak dieksploitasi adalah jenis ikan kakap, jenis
ikan ini memiliki nilai jual yang relatif lebih mahal dibandingkan dengan jenis ikan karang
lainnya. Tingginya nilai jual ikan kakap yang diperdagangkan mengakibatkan meningkatnya
eksploitasi dan dapat menyebabkan overfishing di beberapa wilayah perairan karang.
Kegiatan penangkapan ikan secara berlebihan (overfishing) dapat menyebabkan kerusakan
ekosistem perairan di antaranya kerusakan habitat dan rantai makanan. Penangkapan yang
terus menerus dilakukan tanpa mempertimbangkan potensi dan kondisi populasi dapat
mengganggu kelestarian sumber daya ikan kakap di masa yang akan datang. Oeh sebab itu,
diperlukan suatu upaya pengelolaan sumber daya agar kelestarian ikan kakap tetap terjaga.
Salah satu tempat pelelangan yang ada di Kota Makassar ialah PPI Paotere (Sahputra et al.,
2017).

Pangkalan Pendaratan lkan (PPI) adalah tempat pelelangan ikan sebagai prasarana

ekonomi yang tujuan utamanya sebagai : (1) pengembangan perikanan tangkap yang
meliputi pusat pengembangan perikanan, (2) pengembangan industri perikanan, (3) tempat
berlabuh kapal/perahu perikanan, (4) tempat pendaratan ikan,
(5) operasi penangkapan ikan, (6) pelatihan mutu pengolahan hasil perikanan, distribusi dan
pemasaran hasil tangkapan, (7) pengembangan usaha dan pemantauan industri perikanan,
konsultasi dan pendataan (Basri et al., 2020). Pangkalan Pendaratan lkan (PPI) memiliki
peran penting dalam memberikan pelayanan terbaik untuk memenuhi kepentingan
masyarakat nelayan, karena unsur tersebut memiliki peran yang dominan dalam
mengarahkan penangkapan ikan, salah satu jenis ikan yang banyak dijumpai di Paotere
Makassar adalah ikan kakap (Djafar, 2023).

Kota Makassar merupakan salah satu daerah di Provinsi Sulawesi Selatan dengan
berbagai potensi sumber daya alam khususnya sumber daya perikanan yang didukung
dengan potensi kualitas sumber daya manusia. Pada umumnya semua kegiatan pendaratan
hasil tangkapan ikan dilakukan di pelabuhan perikanan dimana salah satu pelabuhan
perikanan terbesar di Kota Makassar yaitu Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Paotere sebagai
pelabuhan yang sangat efektif terhadap keberhasilan penangkapan ikan untuk memuat dan
membongkar barang dan produk ikan (Fada et al., 2021). Menurut Fitriani et al. (2021),

musim merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi ketidakpastian usaha nelayan
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karena industri perikanan sangat bergantung pada musim. Hal tersebut membuat masyarakat
sangat rentan terhadap perubahan musim. Pergantian musim merupakan peralihan musim
yang terjadi akibat rotasi bumi. Musim timur ditandai dengan kenaikan suhu, sedangkan
musim barat ditandai dengan penurunan suhu. Fluktuasi musim menyebabkan perubahan
musim barat atau timur. Nelayan tidak memiliki petunjuk bagaimana menentukan musim
penangkapan ikan.

Informasi yang akurat mengenai jenis ikan kakap yang diperdagangkan dan dieskpor
saat ini masih terbatas, terutama pada musim barat. Diperlukan penelitian lebih lanjut
mengenai komposisi jenis ikan, ukuran panjang, dan fase hidupnya guna mendukung

pengelolaan perikanan yang berkelanjutan.

B. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis komposisi jenis ikan kakap yang diperdagangkan pada musim barat di PPI
Paotere Makassar.

2. Menentukan kisaran ukuran individu setiap jenis dan fase hidup ikan kakap yang
diperdagangkan pada musim barat di PPI Paotere Makassar.

Kegunaan penelitian ini sebagai bahan informasi masyarakat yang mendukung pendataan

perikanan kakap khususnya dari famili Lutjanidae dan diharapkan dapat menjadi informasi

awal dalam upaya pengelolaan sumberdaya ikan kakap yang diperdagangkan.



[I. TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi & Deskripsi lkan Kakap
Klasifikasi ikan kakap (Lutjanidae) menurut Froeses & Pauly (2023) adalah
sebagai berikut :

Kingdom : Animalia

phylum : Chordata

Sub Phylum : Vertebrata

Class : Pisces

Sub Class : Teleostei

Ordo : Percomorphi

Sub Ordo : Percoidea

Famili : Lutjanidae

Genus : Aphareus, Aprion, Etelis, Lutjanus, Macolor, Paracaesio, Pinjalo,

Pristipomoides, Symphorus.

Berdasarkan klasifikasi di atas terdapat 9 genus Lutjanus yang termasuk dalam famili
Lutjanidae, yang tersebar luas di beberapa wilayah. Genus Aphareus & Aprion berasal dari
kawasan Indo-pasifik, Kawasan Indo-Pasifik meliputi Samudera Hindia, Samudera Pasifik,
Benua Asia Daratan, Jepang, Asia Tenggara dan Benua Australia, yang meliputi negara-
negara maju seperti China, Jepang, India, Australia, Korea Selatan, Amerika Serikat (AS),
dan Kanada. Genus Etelis berasal dari Samudra Hindia dan Samudra Pasifik yang meliputi
negara Indonesia, Jepang dan Australia. Genus Lutjanus ditemukan di Samudera Artlantik,
Hindia, dan Pasifik. Genus Macolor berasal dari Samudra Hindia dan Samudra Pasifik bagian
barat. Genus Paracaesio ditemukan di negara Afrika Selatan. Genus Pinjalo berasal dari
Samudra Hindia dan Samudra Pasifik bagian barat yang meliputi negara Jepang, Indonesia,
Amerika Serikat. Genus Pristipomoides ditemukan di samudra Atlantik. Genus Symphorus
berasal dari Samudra Pasifik Barat mulai dari laut Andaman dan Thailand barat hingga ke
timur ke Fiji dan Tonga (WoRMS, 2024).

Ikan kakap ini ditemukan pada perairan laut tropis dan subtropis pada daerah
berkarang, lamun dan berpasir. Terumbu karang merupakan habitat bagi berbagai jenis ikan
yang bernilai ekonomi penting misalnya ikan kakap. lkan kakap termasuk ikan predator,
khususnya pada waktu malam hari. Makanan ikan kakap adalah kepiting, udang, krustase,
siput dan plankton. Sifat seksualitas biologis ikan kakap ada yang berkelamin ganda
(hermaprodit) pada saat berumur 1-2 tahun cenderung akan menumbuhkan testikel sehingga
berkelamin jantan, namun akan berubah menjadi betina ketika mencapai umur 5-6 tahun,bisa
disimpulkan kelamin jantan berubah menjadi betina disebut (protandri) dalam seluruh siklus
hidupnya. Secara ekologis, habitat ekosistem terumbu karang dan ikan- ikan karangnya,
merupakan kawasan paling penting sebagai mata rantai produktivitas perairan di laut
(Santoso, 2016).



B. Morfologi lkan Kakap

Secara umum ciri-ciri morfologi ikan kakap memiliki punggung yang lebih tinggi dan
kepala yang agak runcing. Profil ujung atas membulat dengan sedikit kemiringan atau
kemiringan, sedangkan profil ujung bawahnya rata, mata berukuran sedang dan biasanya
terletak lebih dekat ke profil kepala dari pada profil bawah. Ciri utama lainnya yang dimiliki
oleh ikan kakap adalah memiliki mulut yang besar dan terletak di bagian depan kepala
(ujung). Gigi ganda, seperti gigi taring, biasanya terletak di ujung depan rahang. Panjang
maksimum setiap jenis kakap bervariasi dari 20 cm hingga 120 cm, tergantung spesiesnya.
Sisiknya berukuran kecil hingga sedang dan termasuk jenis sisik ctenoid, sisik ganoid dan
sisik sikloid .Gurat sisi lengkap dan tidak terputus di belakang operkulum dekat sirip ekor.
Sirip punggung memiliki 10-12 duri dan 11-16 duri lemah, sedangkan sirip ekor memiliki 3
duridan 7-11 duri lemah. Kakap marga Lutjanus, memiliki warna tubuh yang sangat beragam,
dari merah, pink, kuning, hitam, coklat, orange selain itu ikan kakap juga memiliki corak
seperti bintik dan garis bermacam-macam (Oktaviyani, 2018).

Ikan kakap memiliki rahang atas dan bawah, masing-masing dengan pita bagian
dalam bergerigi hingga gigi kerucut kecil dan satu set gigi kerucut bagian luar. Gigi di langit
mulut berbentuk segitiga chevrond vomer atau belang-belang dan sebuah pita memanjang di
atas setiap platina. Sirip punggung tunggal, berduri, sirip punggung pendek dan sirip ekor
serta sirip ekor bercabang. lkan kakap juga memiliki sirip punggung dengan jari-jari yang
keras, kuat dan kaku (Erfin et al., 2013). Gambar 1 menunjukkan ada tiga genus ikan kakap
yang ditemukan pada saat penelitian.

Gambar 1. Ikan kakap: (a) Genus Lutjanus; (b) Genus Macolor; (c) Genus Pinjalo (Sumber:
Fishbase, 2023).

C. Habitat Ikan Kakap
Oktaviyani (2018) menyatakan bahwa setiap jenis ikan dalam genus Lutjanus memiliki

habitat yang berbeda, namun sebagian besar hidup di ekosistem terumbu karang. Ikan kakap
memiliki habitat luas. Ikan ini dapat hidup di perairan tropis dan subtropis, pada kedalaman

sekitar 100 meter dengan habitat terumbu karang dan juga dasar perairan



berpasir. Juvenilnya dapat ditemui pada perairan teluk yang dangkal, terumbu karang dan
kadang-kadang dapat pula ditemui pada perairan payau. lkan kakap yang sudah dewasa,
akan beruaya ke perairan yang lebih dalam selama musim panas dan beruaya kembali ke
perairan yang lebih dangkal pada musim dingin (Melianawati, 2012).

lkan kakap biasa menghuni perairan berbatu, berkarang dan sedikit berlumpur.
Penyebaran di wilayah perairan Indonesia meliputi Laut Jawa, Kepulauan Karimunjawa, Selat
Sunda, Selatan Jawa, Kalimantan Selatan, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, dan perairan
Sulawesi (Prihatiningsih et al., 2017).

D. Ukuran Layak Tangkap lkan Kakap

Para ahli biologi perikanan biasanya menggunakan kisaran panjang ikan untuk
menghitung tingkat kedewasaan ikan untuk merekomendasikan ukuran ikan mana yang
layak untuk ditangkap. Dengan kata lain, jenis ikan tertentu yang memiliki ukuran yang ideal
saat tertangkap paling tidak telah melewati satu masa reproduksinya (Matrutty, 2011). Ikan
memiliki tingkat kematangan gonad yang lebih tinggi seiring dengan ukurannya. Tingkat
kematangan gonad juga berdampak pada indeks kematangan gonad, yaitu semakin matang
gonad ikan maka indeks kematangan gonadnya semakin tinggi. Ciri-ciri ikan telah mencapai
matang gonad, yang berarti ovari dan testes 2/3 telah matang sampai memenuhi rongga
badan (Sarianto et al., 2016).

Saranga et al. (2019) membandingkan panjang ikan pertama kali ditangkap (Lc)
dengan ukuran ikan pertama kali matang gonad (Lm) merupakan salah satu upaya untuk
mencegah terjadinya overfishing, yaitu dengan menentukan ukuran ikan yang optimal dalam
menangkap ikan. Kegiatan penangkapan ikan di seluruh wilayah perairan Indonesia harus
mempunyai legalitas komersial sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Peraturan
penangkapan ikan dengan menggunakan bubu dan jaring untuk menangkap ikan kerapu dan
kakap di Indonesia.

E. Fase Hidup

Fase hidup ikan yang diperdagangkan umumnya terbagi menjadi tiga kelompok yakni
ikan juvenil, ikan muda dan ikan dewasa, dimana apabila panjang ikan <1/3 dari panjang
maksimum ikan (berdasarkan spesies) dikategorikan sebagai ikan juvenil, 1/3- 2/3
dikategorikan sebagai ikan muda dan >2/3 dikategorikan sebagai ikan dewasa. Hal ini sesuai
dengan yang telah dilakukan oleh Nagelkerken & van der velde (2002) dan telah diaplikasikan
oleh Nadiarti et al. (2015).

Menurut Hamimi (2021), bahwa pada fase hidup ikan muda mulai mengalami
perkembangan pada organ tubuhnya namun belum sepenuhnya. Ikan dewasa memiliki organ
yang mulai matang dan struktur tubuhnya telah berfungsi sempurna. Umumnya juvenil ikan

bersifat pelagis, sedangkan pada ikan muda dan dewasa ada yang tetap bersifat pelagis dan
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ada pula yang hidup demersal. Juvenil dan ikan muda beberapa jenis ikan menjadikan
perairan pantai seperti perairan dangkal dan padang lamun sebagai habitat, sedangkan ikan
dewasa akan menempati terumbu karang sebagai habitat ataupun perairan yang lebih dalam
(Findra et al., 2016).

F. Musim Penangkapan Ikan

Fitriani et al. (2021) menyatakan bahwa musim barat identik dengan musim ombak
besar, sehingga sebagian besar para nelayan tidak bisa menangkap ikan di laut. Musim barat
biasanya berlangsung mulai Desember hingga Februari, saat musim hujan terberat di seluruh
Indonesia, yang disebabkan oleh kondisi cuaca yang buruk di tengah laut, seperti gelombang
tinggi, sehingga dapat mempengaruhi penurunan ikan tangkapan. Arus dan angin di sekitar
laut menyebabkan ikan berenang cukup dalam untuk menghindari percikan air hujan segar.
Ketidakpastian ini menyebabkan variabilitas hari melaut dan hasil tangkapan yang diperoleh
pada setiap penangkapan ikan, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi tingkat pendapatan
nelayan. Risiko terganggunya sistem kehidupan yang rapuh akibat perubahan musim

membuat situasi nelayan semakin rentan terhadap penangkapan.

Pada musim barat terjadi musim penghujan di seluruh wilayah Indonesia dengan
curah hujan tinggi yang dapat berdampak pada hasil tangkapan perikanan menjadi berkurang
dikarenakan cuaca buruk di tengah laut seperti gelombang di laut menjadi tinggi akibat dari
arus dan angin di sekitar laut membuat ikan berenang agak dalam menghindari dari tumpahan
air hujan yang tawar. Musim barat juga dimulainya musim ikan, tetapi terkadang kondisi laut
kurang menguntungkan seperti terjadi hujan deras, angin dan gelombang tinggi sehingga
menyebabkan nelayan tidak berani ke laut karena keterbatasan sarana dan prasarana.
Pada musim barat, aktivitas penangkapan ikan berkurang karena ombak relatif tinggi
(Bukhari et al., 2017).

Menurut Subagiyo (2021) perubahan iklim yang berdampak pada wilayah pesisir
Makassar diantaranya perubahan salinitas, ataupun perubahan cuaca ekstrem yang
kemudian mengakibatkan tingginya gelombang, meningkatnya kecepatan arus, serta
meningkatnya intensitas badai di laut. Perubahan tersebut mengakibatkan perubahan rantai
makanan pada ekosistem laut, bergesernya musim ikan, serta berubahnya fishing ground
ikan tertentu. Perubahan suhu yang meningkat secara signifikan pada waktu-waktu tertentu
juga mengakibatkan pemutihan terumbu karang. Pemutihan terumbu karang tersebut
disebabkan oleh hilangnya alga yang biasanya bersimbiosis dengan karang. Akibat dari
pemutihan terumbu karang tersebut, beberapa spesies ikan yang berhabitat dan

bersimbiosis di terumbu karang bermigrasi ke tempat lain.

Hal inilah yang menyebabkan berubahnya fishing ground. Naiknya muka air laut juga
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berdampak pada masyarakat yang mengandalkan kawasan pesisir dan lautan sebagai
sumber kehidupan. Perubahan iklim mengakibatkan perubahan arah dan kecepatan angin
ekstrem sehingga dapat memicu terjadinya badai. Jika terjadi badai di laut, nelayan tidak bisa
melaut sehingga tidak ada penghasilan. Begitu pula jika nelayan sudah pergi melaut dan
terjadi badai di tengah lautan, nelayan pun tidak akan memperoleh ikan, bahkan keselamatan
nelayanpun menjadi terancam. Pada prinsipnya, perubahan iklim mengakibatkan biota laut
yang tergolong sensitif akan terancam mengalami kepunahan. Sedangkan biota yang adaptif
akan menyesuaikan diri terhadap perubahan yang terjadi pada perairan. Jika kondisi tersebut
terus- menerus terjadi, sangat dimungkinkan populasi dari ikan jenis tertentu akan terus
berkurang (Subagiyo, 2021).



